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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Penjelasan Responden

Kepada Yth: Calon Responden

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Peneliti > Arfan Irwan

NIM : C051171341

Program Studi > llImu Keperawatan

Pembimbing : 1. Dr. Suni Hariati, S.Kep., Ns., M.Kep

2. Wa Ode Nur Isnah S, S.Kep., Ns., M.Kes

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Sarjana Keperawatan Program
Studi llmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin maka
diadakan penelitian ini yang berjudul “Faktor-faktor yang Berhubungan
dengan Stres Pengasuhan pada Orang Tua dengan Anak Retardasi Mental
selama Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Luar Biasa, Makassar”. Manfaat
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berhubungan dengan stres pengasuhan pada orang tua yang memiliki anak dengan

masalah retardasi mental selama masa pandemic covid-19.

Saya sebagai peneliti memohon kesediaan bapak/ibu/sdr/i secara sukarela
untuk dapat berpartisipasi sebagi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini

tidak akan menimbulkan akibat yang dapat merugikan bagi bapak/ibu/sdr/i.
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Semua data dan informasi yang diberikan akan dipergunakan untuk kepentingan
penelitian dan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Jika bapak/ibu/sdr/i bersedia
menjadi responden, maka peneliti memohon kesediannya untuk menandatangani

lembar persetujuan yang peneliti lampirkan.

Apabila bapak/ibu/sdr/i ingin mengundurkan diri selama proses penelitian
berlangsung karena ada hal-hal yang kurang berkenan, maka bapak/ibu/sdr/i dapat
mengungkapkan langsung ataupun menghubungi peneliti melalui telpon (Arfan

Irwan/No.Hp:082189287700).

Hormat Peneliti,

Arfan Irwan
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden(Informed Consent)

Saya yang tersebut di bawah ini :

Nama (Inisial)

Nama anak (Inisial)

No. Hp

Alamat lengkap

Setelah mendengarkan/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan
mengenai tujuan, manfaat apa yang akan dilakukan dalam penelitian ini,
menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan.
Saya percaya bahwa keamanaan dan kerahasiaan data penelitian akan terjamin
dan saya menyetujui semua data saya dan anak anak saya yang dihasilkan pada
penelitian ini, untuk disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dalam bentuk

laporan penelitian.

Makassar,...../............... 2021

Responden Penelitian
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Lampiran 3 Kuesioner Data Demografi
Kuesioner A
Nomor Responden : .......... (diisi oleh peneliti)
Beri tanda ( V) pada jawaban yang responden anggap sesuai

A. Data Demografi Responden (Orang Tua)
b. Data Karakteristik Ibu

Nama (Inisial)

Usia : tahun
Alamat
Jumlah anak : anak

Tinggal serumah dengan anak : () Ya ( )Tidak

Status pernikahan : () Menikah () Tidak menikah

() Single parents (Janda)

Pengasuh utama anak selama pandemi covid-19: () Ya (

Pekerjaan :( )Wiraswasta ( )PNS

() TNI/Polri () Tidak bekerja

() Lainnya...

Pendidikan terakhir :( )SD ( )SMP (

() Pendidikan tinggi



Penghasilan :Rp....

c. Data Karakteristik Ayah
Nama (Inisial)
Usia : tahun

Tinggal serumah dengananak : () Ya ( )Tidak

Pengasuh utama anak selama pandemi covid-19: () Ya ( )Tidak

Pekerjaan :( )Wiraswasta ( )PNS

() TNI/Polri () Tidak bekerja

~~~

) Lainnya...

Pendidikan terakhir :( )SD ( )SMP ( )SMA

() Pendidikan tinggi

Penghasilan :Rp....

. Data Demografi Anak

Nama (Inisial)

Usia : tahun

Jenis kelamin () Laki-laki () Perempuan
Kelas

Status anak () Retardasi mental ringan

() Retardasi mental sedang

() Retardasi mental berat
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() Retardasi mental sangat berat

() Lainnya...
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Lampiran 4 Kuesioner Dukungan Sosial
Kuesioner B

Petunjuk Pengisian :

Pada pernyataan-pernyataan berikut, responden diminta untuk menandai jawaban
dengan memberi tanda checklist (\)atau silang(X) pada jawaban yang dianggap

sesuai. Adapun arti pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut :
TP = Tidak Pernah

J = Jarang

S= Sering

SS= Sangat Sering

Sebelum responden menyerahkan kembali lembaran ini harap diperiksa kembali

apakah semua nomor telah diisi.

No. Pernyataan TP |J |S

SS

1. | Keluarga selalu mendengarkan curahan hati saya.

2. | Keluarga saya kurang memberi perhatian terhadap
perkembangan kesehatan anak saya.

3. | Keluarga memberikan respon negatif ketika saya mengeluh
tentang kondisi anak saya.

4. | Teman-teman saya memberikan pujian terhadap cara saya
mengasuh anak.

5. | Teman-teman saya sering mempergunjingkan (gosip)
tentang keadaan anak saya.

6. | Keluarga meragukan saya dalam mengurus dan merawat
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anak saya.

7. | Semua yang saya kerjakan dianggap sia-sia oleh keluarga
saya.

8. | Keluarga memberi bantuan uang jika saya mengalami
kesulitan membiayai anak saya.

9. | Keluarga membantu menjaga anak saya, jika saya sedang
keluar rumah.

10.| Teman-teman mengingatkan saya untuk tetap kuat dengan
kondisi anak saya.

11.| Keluarga kurang menunjukkan kepedulian ketika anak saya
sendiri di rumah.

12.| Teman-teman menghindari saya ketika mengetahui kondisi
anak saya.

13.| Teman-teman saya memberikan informasi dan saran
mengenai cara mengasuh anak saya.

14.| Saya memiliki teman dengan anak berkebutuhan khusus
yang dapat diajak berdiskusi

15.| Keluarga menasehati saya agar disiplin dalam menjalankan
terapi anak saya.

16.| Keluarga saya kurang dapat diajak berkonsultasi tentang

pengasuhan anak saya
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Lampiran 5 Kuesioner Stres Pengasuhan
Kuesioner C

Petunjuk Pengisian :

Pada pernyataan-pernyataan berikut, responden diminta untuk menandai jawaban
yang menggambarkan perasaan responden dengan memberi tanda checklist
(V)atau silang(X) pada jawaban yang dianggap sesuai. Adapun arti pilihan

jawaban tersebut adalah sebagai berikut :

SS : apabila Ibu Sangat Sesuai dengan isi pernyataan tersebut
S : apabila Ibu Sesuai dengan isi pernyataan tersebut

A : apabila Ibu Tidak Dapat Menentukan Dengan Pasti
TS - apabila Ibu Tidak Sesuai dengan isi pernyataan tersebut

STS : apabila Ibu Sangat Tidak Sesuai dengan isi pernyataan tersebut
Sebelum responden menyerahkan kembali lembaran ini harap diperiksa kembali

apakah semua nomor telah diisi.

Pernyataan SS|S|A|TS|STS

Saya merasa bersalah bila mengingat kekurangan yang
dimiliki anak saya

N

Saya merasa bahagia dengan peran saya sebagai ibu

Kesibukan mengurus anak selama pandemi covid-19
mengakibatkan saya tidak memiliki waktu untuk diri sendiri

Saya dapat meluangkan waktu untuk menikmati hal-hal yang
saya gemari

Saya merasa ragu atas kemampuan yang saya miliki untuk
dapat membantu anak berkembang lebih baik

Saya merasa yakin bahwa mengasuh anak selama pandemi
covid-19 ternyata tidak sesulit seperti yang saya bayangkan

Waktu saya lebih banyak dihabiskan dalam mengasuh anak
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selama pandemi covid-19, sehingga saya kurang dapat
berinteraksi sosial di masyarakat

8. | Meskipun memiliki anak spesial, saya merasa tidak dijauhi di
masyarakat.

9. | Kehadiran anak mengakibatkan hubungan saya dan pasangan
menjadi kurang harmonis

10. | Saya dan pasangan saling bekerjasama dalam mencari
alternatif pemecahan masalah dalam mengasuh anak

11. | Saya mudah merasa lelah setelah disibukkan dengan tugas
mengasuh anak selama pandemi covid-19

12. | Kesibukan mengurus anak selama pandemi covid-19 tidak
berdampak negatif bagi kesehatan saya

13. | Kemampuan anak saya berada di bawah kemampuan anak-
anak seusianya

14. | Anak saya mampu beradaptasi dengan lingkungannya

15. | Saya merasa bahwa anak saya lebih banyak menuntut
dibandingkan anak-anak lainnya

16. | Anak saya masih dapat melakukan hal-hal tertentu secara
mandiri

17. | Anak saya akan marah jika hal yang diinginkannya tidak
terpenuhi

18. | Saya merasa anak saya mampu mengutarakan hal-hal yang
diinginkannya

19. | Saya merasa perilaku anak saya lebih sulit diatur
dibandingkan anak lainnya

20. | Anak saya mampu mengikuti instruksi yang saya berikan

21. | Terkadang saya merasa anak saya tidak mau dekat dengan
saya

22. | Saya memberikan sentuhan fisik kepada anak saya (misalnya
memeluk, mencium, mengusap)

23. | Terkadang saya merasa belum dapat menerima kekurangan
yang dimiliki anak saya

24. | Tidak menjadi masalah buat saya, memiliki anak dengan
kemampuan di bawah kemampuan anak lainnya

25. | Anak saya jarang melakukan hal-hal yang membuat saya
bangga

26. | Anak saya mampu mengerti perasaan yang sedang saya alami

(misalnya pada saat sedang bersedih, anak akan memeluk)
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Pertanyaan mengenai stres pengasuhan selama pandemi covid-19:

Petunjuk pengisian: silahkan memberi tanda checklist (V)atau silang(X)pada
jawaban yang dianggap sesuai oleh anda.

1.

Apakah selama pandemi covid-19 tingkat stres yang dirasakan lebih

tinggijika dibandingkan sebelum pandemicovid-19?

[ va [ ITidak

Apakah ibu merasa lebih stres dalam mengasuh anak selama pandemi covid-

19atau sebelum?
[ ]Selama pandemi covid-19 [ ]Sebelum pandemi covid-19

Apakah selama pandemi covid-19 menyebabkan ibu lebih sibuk dari

padasebelumnya?

[ ]va [ ]Tidak

Apakah selama pandemi covid-19 ibu merasa lebih banyak beban dalam

mengasuh anak?

[ Jva [ ITidak

Apakah dengan diperlakukannya metode pembelajaran daring selama anak
sekolah pada masa pandemi covid-19 menambah beban ibu dalam mengasuh

anak?

[ ]va [ ]Tidak

Apakah metode pembelajaran daring menyebabkan ibu menjadi lebih stres

dalam mengasuh anak?

[ ]va [ ]Tidak
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Lampiran 6 Daftar Koding

- Stres Pengasuhan:
Kode 1: Rendah
Kode 2: Sedang
Kode 3: Tinggi

- Dukungan Sosial:
Kode 1: Rendah
Kode 2: Sedang
Kode 3: Tinggi

- Usia:

Kode 1: Dewasa awal
Kode 2: Dewasa akhir
Kode 3: Lansia

- Pendidikan:

Kode 1: Rendah
Kode 2 : Tinggi

- Pekerjaan:

Kode 1: Tidak bekerja
Kode 2: Bekerja

- Penghasilan:

Kode 1: Rendah
Kode 2: Tinggi

- Status perkawinan:
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Kode 1: Menikah

Kode 2: Tidak menikah
Kode 3: Single parents/janda
Jumlah anak:

Kode 1: Sedikit

Kode 2: Banyak

Jenis kelamin anak:
Kode 1: Laki-laki
Kode 2: Perempuan
Usia anak:

Kode 1: Usia sekolah

Kode 2: Usia remaja

Tingkat retardasi mental anak:

Kode 1: Ringan
Kode 2: Sedang
Kode 3: Berat

Kode 4: Sangat berat
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Lampiran 7 Surat Rekomendasi Pengambilan Data Awal Dari Dinas
Penanaman Modal Dan PTSP
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor 112095 0/PTSPR20M Kepadayth.
Lampiran : 1 (satu) Lembar Testampir
Perhal  : lzin Pengumpulan Data
di-
Temgpat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Keperawatan UMHAS Makassar Nomor © B330UM4 13 1/PT.01.042021
tanggal 18 Februari 2021 perihal tersebut diatas, mahasiswalpendifi dibawah ini:

Nama : ARFAN IRWAN

homor Polook o COS1171341

Program Studi - N Keperawatan
Pekerjaan/Lembaga : Mal'tasm\'a{SI}

Alamat WL P. Kemerdekaan Kmo 10, Makassar

Barmaksud untuk melzkukan pengambian data & daerah'kantor saudara dalam rangka pemyusunan Skripsi,
dengan judul -
" FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRES PENGASUHAN PADA ORANG TUA
DENGAM ANAK RETARDAS| MENTAL SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 DI SEKCOLAH LUAR BIASA,
MAKASSAR =

Yang akan dlaksanakan dan’: Tgl. 23 Februan s/d 23 Marer 2021

Sehpibungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetwjiol hegimn dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belskang surat izin pengumpulan data.
Dokumen ini diﬂ'i:l:lEl‘IQMI secara elelironik dan Surat ini dapat dll:g.i.'uhzrl heasha'ma dengan menggunakan
bharcode,
Demikizn surat izin pengumipulan data ini dlbml‘.m a@rdpug.natm sebagaimana mestinga.
Citerbitkan di Makassar
Pada tanggal : 23 Februari 2021

An. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
HEFALA DIMNAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Tempadu

S = —aa——
Dr JAYADINAS 5 Sos_ M Si

Pangkat : Pembina Tk
Nip : 18710501 198803 1 004

Tirmkecniaan 'Sth
1. Do Pk LUKHAS bk a4k
2 Pertinggal.
SIMAS BT SE DRGE-0
3 JLBouganvile No.S Telp. (0411) 441077 Fax. (D411) 445936
¢ Wedsite : hip-isimap sulselpray 9o b Emall - pteneulssiproy go . jd
4 Makassar 30231
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Lampiran Surat lzin Pengumpulan Data

Kepada Yith :

1. Walikota Makassar

2. Eepala Dinas Kessehatan Prov. Sulsel

3. Kepala Badan Pusat Statistik Kota Makassar

4. Ketua SLB Meg. 1 Makassar Pembina Tk. Provinsi

Nomar : 11206/ (2P TER2021
Halaman : 2 3}
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Etik Penelitian

] EEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET, DAN TEENOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

; Jin. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Teip.(0411) 585658,
E-mail - fkm.unhas@gmail.com, website: hitpeffkm.unhas. ac.id/

REEOMENDASI PERSETUJUAN ETIK

Nomor - 4679/UN414,1/TP,01.02,/2021

Tanggal - 23 Juni 2021

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubimgan dengan Protokol

benikut ini telah me: tkan Persefujuan Efik :
No.Protokel 14621091122 INo. Sponsor
Protokol
Penelitt Utama Arfan Irwan Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Faktor-Faktor vang Berhubungan dengan Stres Pengasuhan pada Orang
Tua dengan Anak Retardasi Mental Selama Masa Pandemd Covid-19 di
Sekolah Luar Biasa, Makassar
Mo.Versi Protokel 1 Tanggal Versi | 14 Jumi 2021
No.Vers1 PSP 1 Tanggal Versn [ 14 Jum 2021
Tempat Penelitian SLE Negeri 1 Makassar Pembina Tingkat Provinsi
Judul Review E Exempted MMasa Berlaku | Frekuensi review
13 Juni 2021 | lanjutan
D Expedited Sampai 23
Juni 2022
DFuﬂboaId
Eetna FKomusi Etk | Nama: de? tangan (
Penelitian Prof.dr Veni Hadju M.Sc Fh D e o £
A | |
Sekretans kommsi Etk | Nama - Tanda tangan |,
Penelitian Dr. Wahiduddin, SEM. M Ees —t . Y[

Eewajiban Penelit Tiams -
1. Menyershksn Amsndemen Protokol immk persemjuan sebelim di implementaciksn
2. Menyershksn Laporan SAE ke Eomizi Efk dalam 24 Fam dan dilengkapd dalam 7 han dan Lapor SUSAR.
dalam 72 Jam setelah Peneliti Tarms menerims laporan
3. Menyershksn Laporan Femsjsn (progress report) setisp 6 olan umsuk penslitian resiko tinggi den setiap
Melaporalm penyimpangsn dari protoce] yang disetujul (protocel devistionviolation])

b
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi lzin Penelitian Dari Dinas Penanaman
Modal Dan PTSP
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Momor o 1382/5.HIPTSPR2OM Kepada'th.
Lampiran : Keha Yayasan SLE Meg. 1 Makassar
Perinal  : lzin Penelitian Pembina Tk. Provinsi
di-
Tempat

Berdasarikan surat Delkan Fak. Keperawatan UNHAS Makassar Momor @ 208400UN4 18, 1/PT. 010472021
tanggal 13 April 2021 perihal tersebut diatzs, mahasiswalpensliti dibawah ini:

Nama - ARFAN IRWAMN

homor Podok o CO51171344

Program Studi = limu Keperawatan
PekerjaanLembaga - Mahasiswa(51)

Alamat - JLP. Kemerdelaan Kmo 10, Makassar

Bermaksud untuk medalukan penelitian di dasrahikantor saudara dalam rangka penyusunan Sknpsi, dengan
Judud :
" FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAMN DENGAN STRES PENGASUHAN PADA ORANG TUA
DENGAMN AMAK RETARDASI MENTAL SELAMA MASA PANDEMI COVID-19 DI SEKOLAH LUAR BLASA,
MAKASSAR ™

ang akan dilaksanakan dan : Tgl. 23 April sid 23 Mei 2021

Saehubungan dengan hal tersebat diatas, pada prnsipnya kami menyetujii kegistan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat zin penslitan.

Ciclkwmen ini ditandatangani secara elekironik-dan Surat ini dapat dibuietikan keasliannya dengan menggunakan
barcode.

Diemikizm surat izin peneitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinga.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 23 Aprd 2021

An. GUBERNUR SULAWES| SELATAN
KEFALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Tempadu

Dr_JAYADINAS § Sos M Si

Pangkat : Pembina Tkl
Mip - 18710501 198803 1 004

r-'rh-ﬂ"'h
Ccar Fub. LUKHAS K d N
2 Perdinggal
SN T TG0
: JLBougenvile Mo.5 Telp. (D411] 441077 Fax. (0411) 445336
3 Website : [fp-/isimap suiselprov go ki Emall - pepdsulseiproy go Id
F Makassar 30231
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Momor o 135S HIPTSPR2OM Kepada'ih.
Lampiran : Kieta SLE Meg. 1 Makassar
Ferinal . Izin Penelitian Pembina Tk. Prowvinsi
di-
Tempat

Berdasarkcan surat Delkan Fak. Keperawatan UNHAS Makassar MNomor @ 200470418 1/PT 01042021
tanggal 13 Aprl 2021 perihal tersebut distas, mahasiswalpenelit dibawsh ini:

Mama © ARFAN IRWAN

Momor Pokok - COS117134

Program Studi - limiu Keperawatan
PekerjaanLembaga - Mahasiswa(S1)

Alamat - JL P. Kemerdekaan Kmo 10, Makassar

Bermaksud untuk mefsiukan penelitian di dasrahikantor sawdara dalam rangka penyusunan Skrpsi, dengan
Judul ;
" FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN STRES PENGASUHAN PADA ORANG TUA
DENGAN ANAK RETARDASI MENTAL SELAMA MASA PANDEMI COVID-15 DI SEKOLAH LUAR BIASA,
MAKASSAR ™

‘ang akan dilaksanakan dari : Tgl. 17 Juni sfd 17 Juli 2021

Sehubungan dengan hal tersehut diatas, pada prinsipnya kami | menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera d belakang surat izin penslitian.
Dchmennldizbjma'wiemmm&ﬁtmmﬁhhm keasliannya dengan menggunakan
barcode,

Ceemikian surat idn peneditian inl dberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 23 Aprl 2021

An. GUBERNUR SULAWES| SELATAN
KEFALA DIMAS PENANAMAN MODAL DAM PELAYAMAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS] SULAWES] SELATAN
Sielaku Administrator Pelayanan Perizinan Tempadu

S A e

Dr JAYADINAS S Sos ., M5S0
at : Pembina Tkl
Mip : 19710501 192803 1 D04

Tmbessn St
1. D Fak LIRHAE W 4 b
1 Pariinggal

SR TR 158

JLBougenvilie Mous Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 445336
¢ 4 Wensite : hbpiEimap sulselproy Qo bl Emall © phensulseanroy o, g
; Makazzar 30231
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Lampiran 10 Master Tabel Data Penelitian

MASTER TABEL
Inisial . Jumlah Status . Pendidikan . Jenis . Tingkat Retardasi
Nama il Anak Pernikahan FELEIEEN Terakhir FEIEESES Kelamin EIRVAELS Mental
RT | 28tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.700.000 Laki-laki | 9 tahun Retag‘l"’(‘f&'mrge“ta'
MT | 34tahun | 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2000000 | Lakilaki | 9thun | "CEE TENE
R 40 tahun 3 Menikah Tidak bekerja SMA 2.000.000 Perempuan 10 tahun Retarsde:ijs;nrgental
S 30 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.000.000 Laki-laki 11 tahun Retardbaesrla;nental
AL 44 tahun 5 Menikah Wiraswasta SMA 8.000.000 Laki-laki 11 tahun Retarﬂizar:ental
GM | 33tahun 4 Menikah Tidak bekerja | "endidikan 2 555 000 Laki-laki | 8tahun | Retardasi mental
Tinggi ringan
SA | 52tahun | 3 Menikah Tidak bekerja SMA 3000000 | Laki-laki | 10 tahun Re‘a;ifjs;nrge“ta'
; : : Pendidikan s Retardasi mental
AE 43 tahun 3 Menikah Tidak bekerja Tinggi 3,000,000 Laki-laki 8 tahun sedang
FZ | 50tahun | 4 Single parents | i yay pekerja SMA 6.500.000 | Perempuan | 14 tahun | Reardast mental
(Janda) berat
H 43 tahun 5 Menikah Wiraswasta SD 4.000.000 Perempuan 14 tahun Retarstlzs;nngental
U | 26thun | 1 Menikah Wiraswasta SMA 1700000 | Lakidaki | 13tahun | REEr(es! mentl
F | 43tahun | 3 Menikah | Tidak bekerja | ©onoidikan | 3000000 | Laki-laki | 10tahun | etardast mental
Tinggi ringan
M | 33tahun | 2 Menikah Tidak bekerja SMA 4000000 | Laki-laki | 12tahun | Fetrest mental

114




| 31 tahun 4 Menikah Tidak bekerja SMP 1.500.000 Laki-laki | 14 tahun Retarﬂﬁzar:e“ta'

MH | 4ltahun | 2 | Sinlepaents 1 yugnaste | Pendidikan s 000000 | Perempuan | 13tanun | Retardas mental
(Janda) Tinggi berat

E | 45 thun | 3 Menikah Tidak bekerja SMA 3000000 | Laki-laki | 12 tahun REtarS‘ﬁ;nge“ta'

HI | S6tahun | 8 Menikah Wiraswasta SMA 2500000 | Laki-laki | 15 tahun Rews‘lzsgnge“ta'

TAA 35 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 5.000.000 Perempuan 9 tahun Retarﬂ?‘sglar:ental

MU | 39tahun | 6 Menikah | "egawai Negeri | Pendidikan | 7500009 | Lakidaki | 13tahun | erardasi menta
Sipil (PNS) Tinggi sedang

L 50 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 2.500.000 Laki-laki 13 tahun Retardbzzsrla;nental

ISS | 60tahun | 3 Menikah | Tidak bekerja | ©onoidiKan | 4500000 | Laki-laki | 14tahun | Retardasi mental
Tinggi sedang

FO | sstahun | 2 Menikah | Tidak bekerja | ©onoidiKan | 3000000 | Laki-laki | 12tahun | etardast mental
Tinggi ringan

A 45 tahun 2 Menikah Tidak bekerja SMA 3.000.000 Perempuan 12 tahun Retarscl?js;nrgental

ES | 43tahun | 4 Menikah Wiraswasta | Fendidikan 2600000 | Lakilaki | 9tahun | etardasi mental
Tinggi sedang

Sl | 47tahun | 4 Menikah Tidak bekerja SMP 1500000 | Laki-laki | 9 tahun Retars‘l‘?jsénnge“ta'

RA 48 tahun 3 Single parents Wiraswasta Penghdlk.an 2.500.000 Perempuan 12 tahun Retardasi mental
(Janda) Tinggi berat

MI | 35tahun 2 Single parents | ;- pekerja | "endidikan ) g6 000 Laki-laki | 12 Tahun | Retardasi mental
(Janda) Tinggi sedang

RY | 40tahun | 3 Menikah Tidak bekerja SMP 3000000 | Laki-laki | 15 tahun Retarﬂi;'ar:e“ta'

HR 42 tahun 3 Single parents Wiraswasta Pendidikan 4.000.000 Perempuan | 15 tahun Retardasi mental
(Janda) Tinggi sedang

AD 52 tahun 5 Menikah Tidak bekerja Pendidikan 10.000.000 Laki-laki 12 tahun Retardasi mental

115




Tinggi sedang

KA | 42tahun Menikah Tidak bekerja SMA 1.800.000 Laki-laki | 14 tahun Retarﬂﬁzar:e“ta'

SD | 58tahun Menikan | PegawaiNegeri | Pendidikan | g 505000 | Lakiclaki | 13tahun | FRetardasi mental
Sipil (PNS) Tinggi berat

NH | 38tahun Menikah Wiraswasta SMA 5.000.000 Laki-laki | 14 tahun Rewﬂiza?e“ta'

RH | 40 tahun Menikah Tidak bekerja SMA 5000000 | Perempuan | 10 tahun REtarSi?;n”ge“ta'

FI 44 tahun Menikah Wiraswasta SMA 5.000.000 Perempuan 11 tahun Retarﬂ?‘sglar:ental

YIT 46 tahun Menikah Tidak bekerja SMA 4.500.000 Laki-laki 16 tahun Retarsdezzjs;nrgental

SH | 50tahun Menikah Tidak bekerja SMA 3000000 | Lakilaki | 12tahun Retag‘lzsgnrge“‘a'

SAI 47 tahun Single parents Wiraswasta Pent_j|d|k_an 7.000.000 Perempuan 11 tahun Retardasi mental
(Janda) Tinggi sedang

FU | 35tahun Menikah | Tidak bekerja | ©onoidiKan | 5000000 | Laki-laki | 8tahun | Retardasi mental
Tinggi ringan

NI | 40 tahun Menikah Tidak bekerja SMP 3000000 | Lakilaki | 8tahun | RetrEt mental

ADI | 30tahun Menikah Tidak bekerja SMA 2800.000 | Laki-laki | 11 tahun Reta“ﬂﬁzawe“ta'

RTY | 51tahun Menikah Karyawan | Pendidikan | 5500000 | Laki-laki | 9tahun | ecrardasi menta
swasta Tinggi ringan

ME 45 tahun Menikah Wiraswasta SD 2.000.000 Perempuan 10 tahun Retarsdez?js;nn;ental

Y 38 tahun Menikah Tidak bekerja SD 1.000.000 Laki-laki 13 tahun Retarﬂ?]zlar:ental

LI | 42tahun Menikah | Tidakbekerja | "endidKaN 5000000 | Laki-laki | 13tahun | etardasi mental
Tinggi ringan

HK | 44 tahun Single parents | - riqay pekerja SMA 3.000.000 Perempuan | 14 tahun Retardasi mental
(Janda) berat
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MD

31 tahun

Menikah

Honorer

SMA

4.000.000

Perempuan

8 tahun

Retardasi mental
berat
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Total

Skor

77
98
70

102
78
75
91

90

101
95
98
74
98
70
95
95
97

72

105
98
96
72
79
96

P26

P25

P23 | P24

P22

P18 | P19 | P20 | P21

P17

P16

P13 | P14 | P15

P12

P10 | P11

P2 | P3| P4 | P5|P6|P7|P8| P9

P1
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80
95
112
72
97
81

72
95
97
76
74
87

73
91

71

97
72
79
95
70
71

96
98
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Keterangan:

P1-P12 : The Parents Distress
P13 - P24 : The Difficult Child

P25 — P26 : The Parent-Child Dysfunctional Interaction

1 = Sangat Tidak Sesuai

2 = Tidak Sesuai
3 = Tidak Dapat Menentukan Dengan Pasti
4 = Sesual

5 = Sangat Sesuai
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Total

Skor

49

30
51

27
54
52
34
30
28
27

31

50
34
49

32

27
33
32

28
30
31

51

27
26

35

29
31

34
30
39

43
28
27

49

53
37

38

30
50

P1|P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16
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3221211232 |1 |1]2]2]|1]1 27
303141113 |44 |1 |2 ]2]4]1]1 35
3223|1111 3|1 |1 |13 |11 ]1 26
3121222213 |3 |2]1]1]2]1 29
4 12 [3[3[3|3|3|4|4] 4|3 ]2 |3 ]|4]3]2 50
4 |3|13[2 3|3 |3|4[4] 4|3 |3 |3 | 4] 4]2 52
2 |2 22|11 ]|1]2 |42 |1 |2]2]3|2]2 31
31121111221 ]1]2]2]|3]s3s 27
Keterangan:

P1-P3 : Dukungan Emosional

P4 — P7 : Dukungan Penghargaan

P8 — P12 : Dukungan Instrumental

P13 - P16 : Dukungan Informatif

1 = Tidak Pernah
2 = Jarang
3 = Sering
4 = Sangat Sering
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P6

P5

P4

P3

P2

P1
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Keterangan:

P1 : Apakah selama pandemi covid-19 tingkat stres yang dirasakan lebih tinggi
jika dibandingkan sebelum pandemi covid-19?

P2 : Apakah ibu merasa lebih stres dalam mengasuh anak selama pandemi covid-
19 atau sebelum?

P3 : Apakah selama pandemi covid-19 menyebabkan ibu lebih sibuk dari pada
sebelumnya?

P4 . Apakah selama pandemi covid-19 ibu merasa lebih banyak beban dalam
mengasuh anak?

P5 : Apakah dengan diperlakukannya metode pembelajaran daring selama anak
sekolah pada masa pandemi covid-19 menambah beban ibu dalam mengasuh
anak?

P6 : Apakah metode pembelajaran daring menyebabkan ibu menjadi lebih stres
dalam mengasuh anak?

1=1lya
2 = Tidak
3 = Sebelum pandemi covid-19

4 = Selama pandemi covid-19
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Lampiran 11 Hasil Uji Statistik Menggunakan Program Komputer (SPSS

26)

A. Hasil Analisa Univariat

1. Usia
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dewasa awal 12 255 255 255
Dewasa akhir 22 46.8 46.8 72.3
Lansia 13 27.7 27.7 100.0
Total 47 100.0 100.0
2. Pendidikan Terakhir
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 7 14.9 14.9 14.9
Tinggi 40 85.1 85.1 100.0
Total 47 100.0 100.0
3. Pekerjaan
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak bekerja 31 66.0 66.0 66.0
Bekerja 16 34.0 34.0 100.0
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Total 47 100.0 100.0

4. Penghasilan

N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang 26 55.3 55.3 55.3
Tinggi 21 447 447 100.0
Total 47 100.0 100.0
5. Status Pernikahan
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menikah 40 85.1 85.1 85.1
Single parents/Janda 7 14.9 14.9 100.0
Total 47 100.0 100.0
6. Jumlah Anak
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sedikit 17 36.2 36.2 36.2
Banyak 30 63.8 63.8 100.0
Total 47 100.0 100.0

7. Jenis Kelamin Anak

N Valid 47
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Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 33 70.2 70.2 70.2
Perempuan 14 29.8 29.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
8. Usia Anak
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Usia sekolah 21 44.7 44.7 44.7
Usia remaja 26 55.3 55.3 100.0
Total 47 100.0 100.0
9. Tingkat Retardasi Mental
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Retardasi mental ringan 15 31.9 31.9 31.9
Retardasi mental sedang 21 44.7 44.7 76.6
Retardasi mental berat 11 23.4 23.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
10. Dukungan Sosial
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 25 53.2 53.2 53.2
Sedang 10 21.3 21.3 74.5
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| 12

255 ‘

255 ‘

Tinggi 100.0
Total 47 ’ 100.0 ‘ 100.0 ‘
11. Stres Pengasuhan
N Valid 47
Missing 0
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 17 36.2 36.2 36.2
Sedang 8 17.0 17.0 53.2
Tinggi 22 46.8 46.8 100.0
Total 47 100.0 100.0
B. Hasil Analisa Bivariat
1. Usia — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Usia * Stres 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Pengasuhan
Usia * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Usia Dewasa awal Count 6 0 6 12
% within Usia 50.0% 0.0% 50.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 35.3% 0.0% 27.3% 25.5%
% of Total 12.8% 0.0% 12.8% 25.5%
Dewasa akhir Count 10 2 10 22
% within Usia 45.5% 9.1% 45.5% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 58.8% 25.0% 45.5% 46.8%
% of Total 21.3% 4.3% 21.3% 46.8%
Lansia Count 1 6 6 13

128




% within Usia 7.7% 46.2% 46.2% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 5.9% 75.0% 27.3% 27.7%
% of Total 2.1% 12.8% 12.8% 27.7%
Total Count 17 8 22 47
% within Usia 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Correlations
Stres
Pengasuhan Usia
Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 141
Sig. (2-tailed) .343
N 47 47
Usia Correlation Coefficient 141 1.000
Sig. (2-tailed) .343
N 47 47
2. Pendidikan Terakhir — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pendidikan Terakhir 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
* Stres Pengasuhan
Pendidikan Terakhir * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Pendidikan Terakhir Rendah Count 3 1 3 7
% within Pendidikan Terakhir 42.9% 14.3% 42.9% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 17.6% 12.5% 13.6% 14.9%
% of Total 6.4% 2.1% 6.4% 14.9%
Tinggi Count 14 7 19 40
% within Pendidikan Terakhir 35.0% 17.5% 47.5% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 82.4% 87.5% 86.4% 85.1%
% of Total 29.8% 14.9% 40.4% 85.1%
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17‘ 8‘ 22‘ 47

Total Count ’
% within Pendidikan Terakhir ’ 36.2% ‘ 17.0% ‘ 46.8% ‘ 100.0%
% within Stres Pengasuhan ‘ 100.0% ‘ 100.0% ‘ 100.0% ‘ 100.0%
% of Total ‘ 36.2% ‘ 17.0% ‘ 46.8% ‘ 100.0%
Correlations
Stres Pendidikan
Pengasuhan Terakhir
Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .048
Sig. (2-tailed) . 749
N 47 47
Pendidikan Terakhir Correlation Coefficient .048 1.000
Sig. (2-tailed) 749
N 47 47
3. Pekerjaan — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pekerjaan * Stres 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Pengasuhan
Pekerjaan * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Pekerjaan Tidak bekerja Count 15 6 10 31
% within Pekerjaan 48.4% 19.4% 32.3% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 88.2% 75.0% 45.5% 66.0%
% of Total 31.9% 12.8% 21.3% 66.0%
Bekerja Count 2 2 12 16
% within Pekerjaan 12.5% 12.5% 75.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 11.8% 25.0% 54.5% 34.0%
% of Total 4.3% 4.3% 25.5% 34.0%
Total Count 17 8 22 47
% within Pekerjaan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
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% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%

Correlations

Stres
Pengasuhan Pekerjaan

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 414"
Sig. (2-tailed) . .004
N 47 47
Pekerjaan Correlation Coefficient 414" 1.000

Sig. (2-tailed) .004
N 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Penghasilan — Stres Pengasuhan

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Penghasilan * Stres 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Pengasuhan
Penghasilan * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total

Penghasilan Rendah  Count 10 4 12 26
% within Penghasilan 38.5% 15.4% 46.2% 100.0%

% within Stres Pengasuhan 58.8% 50.0% 54.5% 55.3%

% of Total 21.3% 8.5% 25.5% 55.3%

Tinggi Count 7 4 10 21

% within Penghasilan 33.3% 19.0% 47.6% 100.0%

% within Stres Pengasuhan 41.2% 50.0% 45.5% 44.7%

% of Total 14.9% 8.5% 21.3% 44.7%

Total Count 17 8 22 47
% within Penghasilan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
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Correlations

Stres
Pengasuhan Penghasilan
Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .034
Sig. (2-tailed) .819
N 47 47
Penghasilan Correlation Coefficient .034 1.000
Sig. (2-tailed) .819
N 47 47
5. Status Pernikahan — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Status Pernikahan * 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Stres Pengasuhan

Status Pernikahan * Stres Pengasuhan Crosstabulation

Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total

Status Menikah Count 17 7 16 40
Pernikahan % within Status Pernikahan 42.5% 17.5% 40.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 87.5% 72.7% 85.1%

% of Total 36.2% 14.9% 34.0% 85.1%

Single Count 0 1 6 7

parents/Janda % within Status Pernikahan 0.0% 14.3% 85.7% 100.0%

% within Stres Pengasuhan 0.0% 12.5% 27.3% 14.9%

% of Total 0.0% 2.1% 12.8% 14.9%

Total Count 17 8 22 47
% within Status Pernikahan 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%

% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%

Correlations
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Stres Status
Pengasuhan Pernikahan

Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 347"

Sig. (2-tailed) .017

N 47 47

Status Pernikahan Correlation Coefficient 347" 1.000

Sig. (2-tailed) .017
N 47 47
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
6. Jumlah Anak — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent Percent
Jumlah Anak * Stres 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Pengasuhan
Jumlah Anak * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total

Jumlah Anak  Sedikit Count 7 2 8 17
% within Jumlah Anak 41.2% 11.8% 47.1% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 41.2% 25.0% 36.4% 36.2%
% of Total 14.9% 4.3% 17.0% 36.2%
Banyak  Count 10 6 14 30
% within Jumlah Anak 33.3% 20.0% 46.7% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 58.8% 75.0% 63.6% 63.8%
% of Total 21.3% 12.8% 29.8% 63.8%
Total Count 17 8 22 47
% within Jumlah Anak 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%

Correlations

133




Stres
Pengasuhan Jumlah Anak
Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .036
Sig. (2-tailed) .813
N 47 47
Jumlah Anak Correlation Coefficient .036 1.000
Sig. (2-tailed) .813
N 47 47
7. Jenis Kelamin Anak — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis Kelamin Anak * 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Stres Pengasuhan
Jenis Kelamin * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Jenis Kelamin Laki-laki Count 13 6 14 33
% within Jenis Kelamin 39.4% 18.2% 42.4% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 76.5% 75.0% 63.6% 70.2%
% of Total 27.7% 12.8% 29.8% 70.2%
Perempuan Count 4 2 8 14
% within Jenis Kelamin 28.6% 14.3% 57.1% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 23.5% 25.0% 36.4% 29.8%
% of Total 8.5% 4.3% 17.0% 29.8%
Total Count 17 8 22 47
% within Jenis Kelamin 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Correlations
Stres
Pengasuhan Jenis Kelamin
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Spearman's rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 131
Sig. (2-tailed) .382
N 47 47
Jenis Kelamin Correlation Coefficient 131 1.000
Sig. (2-tailed) .382
N 47 47
8. Usia Anak — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Usia Anak * Stres 47 100.0% 0.0% 47 100.0%
Pengasuhan
Usia Anak * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Usia Anak Usia sekolah Count 10 5 6 21
% within Usia Anak 47.6% 23.8% 28.6% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 58.8% 62.5% 27.3% 44.7%
% of Total 21.3% 10.6% 12.8% 44.7%
Usia remaja Count 7 3 16 26
% within Usia Anak 26.9% 11.5% 61.5% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 41.2% 37.5% 72.7% 55.3%
% of Total 14.9% 6.4% 34.0% 55.3%
Total Count 17 8 22 47
% within Usia Anak 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Correlations
Stres
Pengasuhan Usia Anak
Spearman'’s rho Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 1.000 .300"
Sig. (2-tailed) .040
N 47 47
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Usia Anak Correlation Coefficient .300" 1.000
Sig. (2-tailed) .040
N 47 47
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
9. Tingkat Retardasi Mental — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Tingkat Retardasi 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Mental * Stres
Pengasuhan
Tingkat Retardasi Mental * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Tingkat Retardasi Count 13 1 1 15
Retardasi Mental mental ringan % within Tingkat 86.7% 6.7% 6.7% 100.0%
Retardasi Mental
% within Stres 76.5% 12.5% 4.5% 31.9%
Pengasuhan
% of Total 27.7% 2.1% 2.1% 31.9%
Retardasi Count 4 7 10 21
mental sedang % within Tingkat 19.0% 33.3% 47.6% 100.0%
Retardasi Mental
% within Stres 23.5% 87.5% 45.5% 44.7%
Pengasuhan
% of Total 8.5% 14.9% 21.3% 44.7%
Retardasi Count 0 0 11 11
mental berat % within Tingkat 0.0% 0.0% 100.0% 100.0%
Retardasi Mental
% within Stres 0.0% 0.0% 50.0% 23.4%
Pengasuhan
% of Total 0.0% 0.0% 23.4% 23.4%
Total Count 17 8 22 47
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% within Tingkat 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Retardasi Mental
% within Stres 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
Pengasuhan
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Correlations
Tingkat
Retardasi Stres
Mental Pengasuhan
Spearman's rho Tingkat Retardasi Correlation Coefficient 1.000 747"
Mental Sig. (2-tailed) .000
N 47 47
Stres Pengasuhan Correlation Coefficient 747" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 47 47
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
10. Dukungan Sosial — Stres Pengasuhan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Dukungan Sosial * 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0%
Stres Pengasuhan
Dukungan Sosial * Stres Pengasuhan Crosstabulation
Stres Pengasuhan
Rendah Sedang Tinggi Total
Dukungan Sosial Rendah Count 1 4 20 25
% within Dukungan Sosial 4.0% 16.0% 80.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 5.9% 50.0% 90.9% 53.2%
% of Total 2.1% 8.5% 42.6% 53.2%
Sedang Count 4 4 2 10
% within Dukungan Sosial 40.0% 40.0% 20.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 23.5% 50.0% 9.1% 21.3%
% of Total 8.5% 8.5% 4.3% 21.3%

137




Tinggi Count 12 0 0 12
% within Dukungan Sosial 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 70.6% 0.0% 0.0% 25.5%
% of Total 25.5% 0.0% 0.0% 25.5%
Total Count 17 8 22 47
% within Dukungan Sosial 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
% within Stres Pengasuhan 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 36.2% 17.0% 46.8% 100.0%
Correlations
Dukungan Stres
Sosial Pengasuhan

Spearman's rho Dukungan Sosial Correlation Coefficient 1.000 -.820"

Sig. (2-tailed) .000

N 47 47

Stres Pengasuhan Correlation Coefficient -.820" 1.000

Sig. (2-tailed) .000
N 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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